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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Tingkat kesehatan Bank yang tergolong Bank Pemerintah yaitu Bank 

Negara Indonesia pada tahun 2010, 2011, dan 2012 berturut - turut adalah 

88,52 (sehat), 88,29 (sehat), 90,03 (sehat); Bank Rakyat Indonesia, tingkat 

kesehatan per 2010 hingga 2012 berturut – turut adalah 89,01 (sehat), 

89,66 (sehat), 90,83 (sehat); dan Bank Mandiri berturut – turut dari tahun 

2010 sampai dengan 2012 adalah 89,53 (sehat), 90,04 (sehat), 90,63 

(sehat). Sedangkan tingkat kesehatan untuk bank yang tergolong Bank 

Swasta, yaitu Bank Danamon berturut – turut selama tahun yang diteliti : 

85,63 (sehat), 84,99 (sehat), 86,24 (sehat); Bank CIMB Niaga per tahun 

2010 – 2012 : 89,48 (sehat), 88,14 (sehat), 89,56 (sehat) dan Bank Central 

Asia untuk tahun 2010 sampai 2012 yaitu 93,12 (sehat), 93,20 (sehat), 

93,42 (sehat). 

2. Dilihat dari tingkat kesehatan dari Bank Pemerintah dan Bank Swasta yang 

diperoleh dari perhitungan analisis nilai kredit atas rasio CAMEL, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kinerja secara nyata antara Bank 

Umum Pemerintah dibanding Bank Umum Swasta. Hal tersebut 

dibuktikan dengan pengujian statistik yang telah dilakukan. Hasil uji 

statistik Mann-Whitney terlihat bahwa pada kolom Asymp. 

Sig/Asymptotic significance dua sisi adalah 0.566, demikian juga dengan 
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uji Kolmogorov-Smirnov. Terlihat bahwa pada kolom Asymp. 

Sig/Asymptotic significance dua sisi adalah 0.336. Di sisi didapat 

probabilitasnya di atas 0,05. Maka H0 diterima atau tidak ada perbedaan 

secara signifikan antara Bank Umum Pemerintah dengan Bank Umum 

Swasta. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan maka diketahui bahwa Bank Umum 

Pemerintah memiliki angka rasio yang kurang lebih sama di bandingkan 

dengan Bank Umum Swasta. Hal ini yang membuktikan manajemen bank 

bersaing dalam merebut hati para nasabahnya.  

 
5.2   Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan untuk menjawab  masalah yang diungkap pada 

penelitian ini dan untuk penelitian selanjutnya, adalah : 

1. Meskipun Bank Pemerintah merupakan lembaga yang dituntut untuk bisa 

lebih mampu membantu perekonomian Negara, namun sebaiknya Bank 

Pemerintah lebih diberi keleluasaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya tanpa harus terikat dengan UU yang memberatkan. Hal ini 

agar terjadi Level Of Playing Field yang sama antara Bank Pemerintah dan 

Bank Swasta. 

2. Bagi Bank Swasta, hendaknya pemerintah juga menetapkan suatu 

kebijakan agar Bank Swasta tidak terlalu Profit Oriented sehingga 

mengabaikan perannya sebagai Agent Of Development.   
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3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menyertakan penilaian 

aspek manajemen tanpa menggunakan asumsi tetapi dengan menyebarkan 

kuisioner atau berdasarkan data dari Bank Indonesia. 
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